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Abstrak
Permasalahan penelitian ini adalah pemanfaatan tanaman herbal dalam mengobati
penyakit. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan cara meracik tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai obat herbal di Desa Hilizoroilawa. 2). Untuk
Mendeskripsikan tanggapan masyarakat Desa Hilizoroilawa tentang pemanfaatan
tanaman kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai obat herbal. penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan jumlah
informan sebanyak 5 (lima) orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi,
dokumen dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan metode analisis data yang
terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Temuan penelitian terdapat beberapa cara meracik tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) sebagai obat herbal, jenis-jenis penyakit yang bisa disembuhkan tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus) dan tanggapan masyarakat tentang pemanfaatan
tanaman kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai tanaman obat herbal. Kesimpulan
dalam penelitian ini terdapat 2 cara meracik yaitu dengan cara merebus dan dengan cara
mengeringkan, adapun khasiat tanaman kumis kucing yang dapat menyembuhkan
berbagai jenis penyakit yaitu menyembuhkan reumatik, ginjal, nyeri pinggang, alergi
pada kulit dan batuk. Pengetahuan masyarakat tentang khasiat tanaman kumis yang
mengandung berbagai senyawa aktif masih kurang. Serta masyarakat beranggapan
bahwa pemanfaatan tanaman kumis kucing sebagai obat herbal sangat menguntungkan,
mudah diperoleh, pengolahan yang sangat sederhana serta penggunaan yang dapat
berulang karna bersifat tidak menimbulkan efek samping bagi tubuh. Saran dalam
penelitian ini yaitu mengharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa,
sebagai bahan referensi atau perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
Kata Kunci : Pemanfaatan; Tanaman Kumis Kucing;, Obat Herbal
Abstrack
The problem of this research is the use of herbal plants in treating disease. The aim of this
research is 1) to describe how to mix cat's whisker plants (Orthosiphon aristatus) as herbal
medicine in Hilizoroilawa Village. 2). To describe the response of the people of
Hilizoroilawa Village regarding the use of the cat's whisker plant (Orthosiphon aristatus)
as herbal medicine. This research is a type of descriptive research with a qualitative
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approach with a total of 5 (five) informants. Data collection techniques using observation,
documents and interviews. The data analysis technique uses a data analysis method which
consists of three stages, namely data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The research findings show several ways to mix the cat's whisker plant
(Orthosiphon aristatus) as herbal medicine, the types of diseases that the cat's whisker
plant (Orthosiphon aristatus) can cure and public responses regarding the use of the cat's
whisker plant (Orthosiphon aristatus) as a herbal medicinal plant. The conclusion in this
research is that there are 2 ways to mix, namely by boiling and by drying, the properties of
the cat's whisker plant can cure various types of diseases, namely curing rheumatism,
kidney pain, back pain, skin allergies and coughs. Public knowledge about the benefits of
the mustache plant which contains various active compounds is still lacking. And people
think that the use of the cat's whisker plant as a herbal medicine is very profitable, easy to
obtain, very simple to process and can be used repeatedly because it does not cause side
effects on the body. The suggestion in this research is to hope that this research can be
useful for students, as reference or comparison material in conducting further research.
Keywords: Utilization; Cat’s Whisker Plant; Herbal Medicine

A. P Pengunaan tanaman obat telah
endahuluan menjadi bagian penting dari sistem
Dunia di zaman yang serba canggih pengobatan tradisional di berbagai

saat ini, masyarakat memiliki pandangan komunitas di seluruh dunia. Di indonesia,

yang serba instan. Sehingga dalam salah satu tanaman yang telah lama di
kehidupan sehari-hari masyarakat gunakan sebagai obat herbal adalah kumis
cenderung hidup serba industri serta kucing (orthosiphon aristatus). Tanaman ini
masyarakat  megabaikan  pemanfaatan memiliki potensi untuk mengatasi berbagai

berbgai tanaman yang dapat di jadikan
sebagai obat herbal untuk membantu
masyarakat dalam menangani berbagai
masalah kesehatan. Indonesia merupakan
salah Negara yang akan berbagai jenis
tumbuhan dan tanaman yang berkembang
di sebabkan karena di Indonesia termasuk
Negara yang subur yang berada pada garis

khatulistiwa. sebagai Negara yang agrarif,

masyarakat Indonesia mayoritas
memanfaatkan tanaman sebagai obat
herbal.

4.0 International License.

masalah kesehatan dan telah di gunakan
oleh lokal  di

Hilizoroilawa turun

masyarakat desa

secara temurun.
Dimana dengan pemanfaatan tanaman
kumis kucing (orthosiphn aristatus) ini dapat
menghindari masyarakat dari penggunaan
yang
negatif

obat-obatan kimia dapat

menimbulkan  pengaruh dan
memiliki efek samping jika di gunakan
secra terus menerus.

Sumatera utara merupakan salah satu

pulau di indonesia yang memiliki sumber
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daya alam hayati yang tinggi, tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus) adalah
tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat
herbal. Obat herbal adalah sejenis ramuan
yang dibuat dari bahan alam, baik dari
tumbuhan, hewan atau mineral yang dapat
dijadikan obat
dimanfaatkan di berbagai daerah tertentu
yang
mengolahnya

sebagai serta dapat

mengetahui dan mampu

serta ~ melestarikannya
sehingga dapat menjadi tanaman yang
memberikan ~ dampak  positif ~ bagi
kehidupan kesehatan masyarakat maupun
lingkungan tertentu.

Tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) adalah tanaman herbal yang
sering digunakan dalam pengobatan
tradisional di berbagai negara. Daunnya
memiliki bentuk yang menyerupai kumis
tanaman ini

kucing, itulah mengapa

dinamakan demikian. Kumis Kkucing
(Orthosiphon aristatus) biasanya digunakan
dalam ramuan herbal untuk merawat
masalah kesehatan tertentu, terutama yang
berhubungan dengan sistem kemih.
Beberapa orang juga menggunakan nya
sebagai tanaman hias karena daunnya yang
indah.
Umumnya masyarakat cenderung
(sintetik)

dalam mencegah penyakit, sebagai obat

menggunakan obat-obat kimia

sementara dalam mengobati berbagai
penyakit. Namun hal itu berdampak buruk

bagi kesehatan masyarakat sendiri yang
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obat kimia ini.
sebabkan oleh

pemakaian obat kimia secara terus-menerus

menjadi  pengguna

Berdampak buruk di
sehingga seseorang dapat mengalami
gangguan kesehatan. Hal ini sesuai dengan
(2012:6)

penggunaan obat kimia (sintetik) tidak

pernyataan Mardiana bahwa
menjamin penyakit tidak akan kembali.
Selanjutnya dia menambahkan bahwa
penggunaan obat sintetik memiliki efek
tubuh.

penggunaan obat untuk kesehatan yang di

negatif bagi Tersebarnya
beli di warung-warung kecil dengan efek
yang  tidak

menimbulkan permasalahan yang baru

jelas  sehingga  dapat
bagi kesehatan masyarakat, bukan hanya
sebagai penyembuh bagi setiap penyakit
malahan menambah penyakit baru jika di
gunakan secara terus-menerus dan dalam
jangka waktu yang lebih lama.

dekat

lingkungan

Manusia sangat dengan

lingkungan, dan dapat

mempengaruhi kesehatan manusia.

Dengan berbagai cara manusia akan
berusaha menjaga kesehatannya. Salah satu
cara yang sering dilakukan adalah dengan
menggunakan obat kimia (sintetik). Namun
penggunaan obat kimia yang sangat mahal
membuat masyarakat tidak mampu untuk
membelinya. Ini juga menjadi salah satu
alasan masyarakat ingin beralih dari
penggunaan obat kimia karena harganya

yang sering tidak dapat dijangkau oleh
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perekonomian masyarakat yang tergolong
memiliki ekonomi yang rendah.

Hal ini didukung oleh Harmanto dan
Subroto ( 2007:10 ) menyatakan bahwa
sekalipun obat medis telah diuji klinis tetap
saja memiliki efek samping baik jangka
panjang
Kemudian di tambahkan oleh Mardiana (
2012:7 ) bahwa fakta nya pengobatan

maupun  jangka  pendek.

penyakit melalui penggunaan obat-obatan
sintetik, terapi dan operasi tergolong sangat
mahal. Hasil nya pun belum tentu dapat
sembubh total.

Tanaman kumis kucing biasanya di
sebut sebagai tanaman herbal yang juga
dikenal

Tanaman ini

sebagai Orthosiphon aristatus.
sering digunakan dalam
pengobatan tradisional karena diyakini
manfaat kesehatan,

memiliki berbagai

terutama untuk sistem kemih. Kumis
kucing juga populer sebagai tanaman hias
karena daunnya yang indah. Tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sering
digunakan sebagai tanaman hias karena
memiliki daun yang indah. Daun-daunnya
biasanya hijau dengan urat-urat merah atau
ungu yang mencolok, membuatnya
menarik untuk ditanam dalam pot atau
taman sebagai tanaman dekoratif. Selain
kecantikan estetikanya, tanaman ini juga
dihargai karena diyakini memiliki manfaat
kesehatan dalam pengobatan tradisional.

Jadi, kumis kucing bisa digunakan sebagai
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tanaman hias yang juga memberikan nilai
tambah dalam aspek kesehatan.

Tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) adalah tanaman herbal yang
sering digunakan dalam pengobatan
tradisional di berbagai negara, terutama di
Asia Tenggara. Daunnya memiliki bentuk
yang menyerupai kumis kucing, itulah
dinamakan

mengapa  tanaman  ini

demikian. = Kumis  kucing  biasanya
digunakan dalam ramuan herbal untuk
merawat masalah kesehatan tertentu,
terutama yang berhubungan dengan sistem
kemih. juga

menggunakannya sebagai tanaman hias

Beberapa orang
karena daunnya yang indah.
Tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) dapat tergolong sebagai tanaman
seribu manfaat yang dapat memberikan
dampak baik bagi kehidupan masyarakat
baik yang tinggal di kota maupun di desa.
Tanaman ini dapat membantu masyarakat
dalam hal meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan menjadikan obat ini
sebagai obat herbal pengganti obat-obatan
kimia yang memiliki harga yang mahal.
(Orthosiphon

Aristatus) mampu memberikan pengaruh

Tanaman kumis kucing
yang sangat banyak, baik sebagai tanaman
hias maupun sebagai tumbuhan herbal.

yang
kucing

Dengan banyaknya masyarakat

menggunakan tanaman kumis
(Orthosiphon Aristatus) maka tanaman ini

habitat nya semakin membaik di karenakan
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dengan banyak nya penggunaan dari

tanaman ini maka masyarakat mulai

melakukan  pelestarian dengan cara
melakukan penanaman kembali setelah ini
diambil oleh masyarakat.

Desa  Hilizoroilawa  merupakan
sebuah wilayah pedesaan yang terletak di
dalam kawasan alam yang kaya akan
termasuk

herbal.

Kehidupan masyarakat di desa ini sebagian

sumber daya alam,

keanekaragaman tumbuhan
besar bergantung pada aktivitas pertanian
ternak. Salah

tantangan utama yang dihadapi

satu
oleh
penduduk desa ini adalah akses terbatas
yang
memadai. Faktor ekonomi dan geografis

dan pemeliharaan

terhadap  layanan  kesehatan

menjadi penghalang utama dalam upaya

mengakses  perawatan medis yang
berkualitas.
Pengetahuan masyarakat tentang

pemanfaatan tanaman ini sebagai obat
herbal masih sedikit dan tanaman ini
dianggap sebagai tumbuhan yang bisa
tumbuh dimana saja. Meskipun tanaman
telah  dikenal oleh
Masyarakat, tetapi masih sedikit yang

kumis  kucing
mengetahui khasiat yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian maka peneliti
berkeinginan untuk menjadikan tanaman
ini sebagai obat herbal karena sangat
ekonomis dan memiliki dampak positif
bagi tubuh dan masyarakat tertarik untuk

melakukan budidaya pada tanaman kumis
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Aristatus) karena

berperan

kucing  (Orthosiphon

dianggap  sangat dalam

kehidupan masyarakat dizaman yang
sekarang ini.

Budidaya tanaman kumis kucing
(Orthosiphon Aristatus) ini sangat mudah
karena dapat tumbuh dimana saja baik di

tanah yang gembur maupun di tanah yang

juga
dapat tumbuh dengan sendirinya dipinggir

berbatu-batu. Bahkan tanaman ini

jalan. Tanaman ini sangat mudah dalam
proses budidaya dan dapat memudahkan
masyarakat dalam penggunaannya.

Di Nias Selatan khususnya di desa
Hilizoroilawa, masyarakat mengetahui
bahwa tanaman kumis kucing (Orthosiphon
Aristatus)

dapat tumbuh di mana saja,

sebagai tumbuhan liar yang
Namun
tanaman ini bisa juga sebagai tanaman hias
karna memiliki bunga yang Cberbentuk
kumis kucing berwarna putih sehingga
dapat memberi keindahan. Namun jarang
sekali masyarakat yang membudidayakan
tanaman ini, padahal yang sesungguhnya
tanaman ini ternyata bisa memberikan
manfaat yang baik apalagi di manfaatkan
sebagai obat herbal.

Beberapa alasan di atas membuat
masyarakat kembali beralih menggunakan
bahan-bahan herbal untuk pengobatan
penyakit, karena  dianggap = sangat
ekonomis dan tidak berdampak buruk bagi
menurut Mardiana

kesehatan seperti

(2012:8) berbagai hasil penelitian medis
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bahwa kandungan yang ada pada bahan-
bahan herbal terbukti ampuh mengobati
berbagai macam penyakit, termasuk
penyakit kronis seperti kanker dan tumor
dan lain-lain.

Berdasarkan hasil pengamatan awal

penelitian, sehingga peneliti Sangat tertarik

dan sangat antusias untuk melakukar®.

penelitian dengan didasarkan berbagai
alasan sebagai guna untuk melakukan
penelitian dalam memaparkan beberapa
kelebihan dari manfaat tanaman kumis
kucing (Orthosiphon Aristatus), sehingga
dengan demikian maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
Pemanfaatan Tanaman Kumis Kucing
(Orthosiphon Aristatus) Sebagai Obat
Herbal di Desa Hilizoroilawa.

Untuk
mendeskripsikan cara meracik tanaman
(Orthosiphon  Aristatus)

sebagai obat herbal di Desa Hilizoroilawa

Penelitian ini  bertujuan

Kumis

kucing

dan untuk mendeskripsikan tanggapan

masyarakat tentang pemanfaatan tanaman

kucing  (Orthosiphon  Aristatus)  sebgai
tanaman herbal.

Berikut penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

enelitian Cai (2018) melakukan penelitian
dengan judul Analisis kandungan senyawa
pada tanaman kumis kucing. melaporkan

hasil penelitian kadar metabolit sekunder
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yang berpontensi sebagai antioksidan pada
bagian akar, batang dan daun kumis kucing
(Orthosiphon Aristatus).

menunjukan bahwa tanaman kumis kucing

Hasilnya

mengandung asam rosmarinat memiliki

kadar yang tinggi pada bagian daun dan

akar.
enelitian Gimbun (2019) melakukan
penelitian ~ dengan  judul = Metabolit

Sekunder Utama Pada Kumis Kucing”
dengan hasil penelitian bahwa komponen
metabolit sekunder utama dari kumis
(Orthosiphon  Aristatus) adalah

sinensetin, eupatorin, dan asam rosmarinat.

kucing

Sinensetin dan eupatorin  termaksuk

kedalam golongan senyawa flavonoid dan
bila diklasifikasikan lebih khusus lagi
merupakan senyawa flavon polimetoksi
yang dihasilkan oleh jaringan sektori dan
disimpan di bagian dalam atau luar dari
kelenjar minyak pada tumbuhan.
B.
etode Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan
peneliti merupakan penelitian yang bersifat
kualitatif. Anggito dan Setiawan (2018)
menyatakan bahwa “penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiaH dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci”. Jenis
penelitian yang digunakan merupakan

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Jenis
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penelitian ini meliputi metode atau
pendekatan dengan studi kasus (case study).
Agar penelitian ini terarah dengan baik dan
jelas, maka peneliti menggunakan metode
penelitian pada penelyian ini. Artinya
bahwa peneliti pada penelitian ini akan
terpusat pada satu objek tertentu yang
dianggap sebagai kasus untuk dikaji secara
mendalam

sehingga mampu

mengungkapkan realitas dibalik fenomena.

Pada penelitian ini, peneti akan
mengkaji fenomena dari pemanfaatan
tanaman kumis kucing (Orthosiphon

Aristatus), sebagai obat herbal. Fenomena
inilah yang terus dikaji secara khusus oleh
peneliti. Hal ini menunjukan metode yang
digunakan pada penelitian ini merupakan
metode studi kasus. Metode studi kasus
(case study) ini merupakan salah satu dari
kualitatif

pada

kedalaman
lebih
spesifik baik kajian maupun fenomena
tertentu. Fitrah dan Lutfiyah ( 2017:37)
menyatakan bahwa pengumpulan data
studi

metode dimana

analisisnya sebuah kasus

pada metode kasus  berupa

wawancara, observasi lapangan dan
dokumentasi. Penelitian dengan metode
studi
dengan tujuan memahami objek yang akan
diteliti.

Dalam penelitian ini sebagai sumber

kasus ini mengarahkan peneliti

data yang diwawancarai yaitu orang yang
memiliki kompetensi untukn memberikan

keterangan yang relevan dengan tema
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penelitian. Dalam hal ini masyarakat di
Desa Hilizoroilawa.

Jenis data yang dianalisis peneliti
dalam penelitian ini meliputi data primer.
Data primer merupakan data-data yang
diperoleh langsung dari lapangan. Data ini
melalui

hasil

wawancara kepada informan berdasarkan

dapat di peroleh melalui

pengamatan langsung maupun
pedoman wawancara yang dibuat oleh
peneliti.

sumber data dari penelitian ini yaitu
dilokasi

Pengambilan data dapat dilakukan secara

pengamatan penelitian.
observasi dan wawancara. Data pendukung
adalah dokumen berpa laporan, catatan
yang

merupakan dokumen resmi yang relevan

serta bahan-bahan tulis lainnya

dengan penelitian dan dapat dijadikan

sebagai referensi.
Teknik

merupakan cara yang dilakukan peneliti

pengumpulan data

untuk menggunakan atau menyaring
informasi kualitatif dari informasi sesuai
limgkup peneliti. Pengumpulan data
penelitian kualitatif yang paling umum
digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumen.

Dalam melakukan analisis data,
peneliti melakukan prosedur analisis yang
terdiri dari :

a. Reduksi

Reduksi

penelitian merupakan

data dalam sebuah

suatu bentuk
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analisis yang dilakukan oleh penelti
untuk memperkuat dan mempertajam,
memilih, memfokuskan,
menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak diperlukan
dan menyusun data dalam suatu cara
dimana kesimpulan akhirnya dapat
digambarkan dan diverifikasi.

b. Model data (display)

Model data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini mengumpulkan
onsep-konsep atau informasi untuk

menerapkan data, hubungan antara data
serta batasan data yang terintergrasi

dalam suatu data.

C. Penarikan/verifikasi
kesimpulan
Penarikan kesimpulan pada
penelitian sangatlah penting, karena

hasil data yang diperoleh dari awal
hingga akhir di verifikasi sehingga hasil
yang telah diperoleh benar-benar valid.
Untuk keabsahan data yang akurat
maka perlu dilakukan pengecekkan.
Sehingga data yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya
dan dapat dibuktikan keabsahan
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan.
Penelitian ini mendeskripsikan
peristiwa pada rumusan masalah, sehingga
memperoleh jawaban dari rumusan
masalah tersebut dengan cara peneliti

melakukan observasi langsung dilapangan.
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Luas wilayah desa hilizoroilawa 2 hm,
jumlah penduduk Desa Hilizoroilawa
sebanyak 1015 jiwa, dan 179 KK. Dengan
pekerjaan sebagai petani sekitar 98 % dan

pegawai 2 % dan pekerjaan lainnya seperti

buruh, nelayan, karyawan dan
pengangguran.
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan peneliti di Desa Hilizoroilawa,
peneliti menemukan beberapa data dengan
teknik

dokumentasi.

observasi, wancara, dan
Data-data tersebut terdiri

dari, yaitu:

L

ara Meracik Tanaman Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus) sebagai Obat
Herbal

Masyarakat di Desa Hilizoroilawa
umumnya berprofesi sebagai petani.
Keadaan inilah yang menjadi dasar bagi
Masyarakat untuk terus memanfaatkan
tumbuhan yang ada disekitarnya, salah
satunya adalah tanaman kumis kucing.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah  dilakukan

informan warga Desa Hilizoroilawa,

dengan 5 orang
didapatkan bahwa peracikan tanaman
kumis kucing dapat dijadikan sebagai
obat herbal dengan proses peracikannya
yaitu di rebus dan di keringkan.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan kepada 5 orang
informan warga Desa Hilizoroilawa,

pada umumnya Tanaman kumis kucing
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ini sudah dikenal sejak lama dan
dimanfaatkan sebagai obat herbal yang
sangat ampuh untuk menyembuhkan
berbagai  penyakit. @ Warga  Desa
Hilizoroilawa mengenal tanaman kumis
kucing dengan sebutan “Sobumbewe
Mao”. Tanaman kumis kucing ini dapat
dikomsumsi oleh Masyarakat dengan

cara direbus dan dikeringkan.

e

ara Merebus Tanaman Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus)
hasil

wawancara yang telah peneliti lakukan

Berdasarkan observasi dan

di Desa Hilizoroilawa, bahwa salah satu

peracikan  tanaman kumis kucing
(Orthosiphon obat

herbal adalah dengan cara merebus. Ada

aristatus)  sebagai

pun alat dan bahan yang digunakan

sebagai berikut :
Alat

endok

D et

aringan
Bahan

R 4.0 International License.
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e

anaman kumis kucing (Orthosiphon

aristatus)

PP

ir
Cara kerja
Tanaman  kumis  kucing  disiapkan
sebanyak 8 tangkai, dicuci hingga bersih,

kemudian direbus dengan 3 gelas air

.selama...5...menit....set€lah mendidih, air

rebusannya dituang ke dalam gelas sambil
disaring, lalu ditunggu hingga hangat
sebelum diminum. Cara ini
dilakukan  oleh

Hilizoroilawa dalam mengobati penyakit

sering
Masyarakat ~ Desa
rematik, alergi pada kulit dan penyakit
ginjal.

ara mengeringkan tanaman kumis
kucing (Orthosiphon aristatus)

kedua dalam meracik
adalah

dengan cara mengeringkan bagian daun

Cara

...... dari.tanaman kumis&ucing.

Alat
...... Lo B
oni
...... Bahan.....................S
] PP PP PPPPPPPPPPPPPPP
.......... anaman. kumis.. lucing (Orthosiphon
aristatus)
et e e e et e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aranees
ir

Cara kerja
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Daun yang dikeringkan merupakan
daun yang dipilih yang tidak ada tanda-
tanda busuk atau kerusakan pada daun
tersebut. Tanaman kumis kucing disiapkan
sebanyak 10 tangkai dan sebelum
dikeringkan daun kumis kucing dicuci
dengan air bersih untuk menghilangkan
debu

menempel. Setelah di cuci dengan bersih,

kotoran  dan yang  mungkin
pisahkan daun dari batang dan tangkainya,
lalu sebarkan daun kumis kucing secara
merata diatas kain bersih atau goni.
Letakan daun kumis kucing dibawah sinar
matahari langsung, pastikan daun kumis
kucing kering sepenuhnya. Dengan cara ini
tanaman kumis kucing dapat bertahan
lama dan bisa berbulan-bulan.

Setelah daun kumis kucing kering
sepenuhnya, simpan dalam wadah tertutup

yang bersih dan kering, letakan ditempat

yang sejuk dan gelap untuk
mempertahankan kualitasnya. Kemudian
Daun kumis kucing vyang sudah

dikeringkan sebanyak 15-20 lembar direbus
dengan menggunakan air bersih sebanyak
2 gelas, direbus selama 5 menit, setelah
airnya berkurang menjadi 1 gelas, lalu
dituangkan didalam gelas sambil disaring
ampasnya. Kemudian tunggu hingga
hangat lalu siap untuk di minum. Daun
kumis kucing yang sudah dikeringkan
biasanya digunakan dalam pengobatan

tradisional untuk menyembuhkan penyakit

BECEE 4.0 International License.
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nyeri pada pinggang, batuk, dan gangguan
pada ginjal.
2. Jenis-jenis  penyakit yang  bisa
disembuhkan tanaman kumis kucing
(Orthosiphon aristatus)

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti di Desa
Hilizoroilawa bahwa tanaman kumis
kucing merupakan salah satu obat
herbal. Berbagai macam penyakit yang
dapat disembuhkan oleh tanaman kumis
kucing yaitu rematik, sakit pinggang,
ginjal, alergi pada kulit dan batuk.
Tanaman kumis kucing di komsumsi
kali

sembuh. Tidak hanya

minimal 2 atau 3 sampai
penyakitnya
menyembuhkan namun tanaman kumis
kucing ini juga di komsumsi untuk

mencegah.

enyakit Rematik

D

akit dan nyeri pinggang

enyakit Batuk

B

anggapan Masyarakat tentang
pemanfaatan tanaman kumis kucing

sebagai tanaman obat herbal
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Tanaman kumis kucing sangat
dimanfaatkan oleh Masyarakat karena
khasiatnya  sebagai  obat  herbal,
membawa dampak baik bagi Masyarakat
khususnya di Desa Hilizoroilawa.
Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti, Masyarakat
memiliki tanggapan dalam
memanfaatkan tanaman kumis kucing
sebagai obat herbal.

Menurut =~ Masyarakat ~ Desa
Hilizoroilawa tentang pemanfaatan
tanaman kumis kucing sebagai obat
herbal merupakan salah satu
pengetahuan yang diwariskan secara
turun temurun oleh orang tua zaman
dahuly, yang sudah terbiasa
menggunakan tanaman sebagai obat,
selama ini Masyarakat memanfaatkan
tanaman kumis kucing sebagai obat
herbal karena dipercaya bahwa tanaman
kumis kucing ini memiliki khasiat yang
sangat luar biasa dalam menyembuhkan
sekaligus mencegah penyakit.
Masyarakat tidak mengetahui bahwa
didalam tanaman kumis kucing tersebut
terdapat beberapa zat dan senyawa
kimia yang bermanfaat bagi Kesehatan
seperti flavonoid, tannin, atsiri, alkaloid,
polifenol, glikosida, saponin, miniositol
dan mengandung zat samak, yang
memiliki efek farmokologi dalam tubuh.

Masyarakat beranggapan bahwa

pemanfaatan tanaman kumis kucing

R 4.0 International License.
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bersifat sederhana. Artinya bahwa tidak
merugikan, kemudian mampu diolah
dengan cara-cara yang mudah. Alat-alat
yang digunakan untuk mengolah tidak
mahal dan tidak tergolong sulit untuk
diperoleh.

Kemudian Masyarakat
beranggapan = bahwa  pemanfaatan
tanaman kumis kucing sebagai obat
herbal tidak menimbulkan efek samping.
Jadi untuk memanfaatkan tanaman
kumis kucing ini tidak harus dibeli,
tetapi mudah untuk  ditemukan
dilingkungan sekitar kemudian diolah
sesuai  dengan  kebutuhan = yang
diperoleh.

D. Penutup

Berdasarkan  kegiatan  penelitian,
pemaparan dan hasil temuan dalam
mengetahui tentang pemanfaatan tanaman
kumis kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai
obat herbal di Desa Hilizoroilawa yang
telah diperoleh peneliti dilokasi penelitian,
peneliti menyimpulkan bahwas:

1. tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) merupakan tanaman yang
diminati oleh Masyarakat karena dapat
dimanfaatkan sebagai obat herbal. Untuk
mencegah berbagai penyakit tanaman
kumis kucing ini dapat diolah dengan
cara di rebus dan dikeringkan. Serta
Masyarakat beranggapan bahwa
pemanfaatan tanaman kumis kucing

sebagai obat herbal sangat
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menguntungkan, selain karena mudah
diperoleh, pengolahannya juga sangat
sederhana serta penggunaannya dapat
tidak

menimbulkan efek samping pada tubuh.

berulang  karena  bersifat
2. Tanaman kumis kucing (Orthosiphon
aristatus) digunakan sebagai tanaman
obat herbal yang digunakan dalam
alternativ,

pengobatan mengandung

banyak zat aktif diantaranya polivenol,

yang
berperan aktif dalam menyembuhkan

tannin, saponin, flavonoid,

berbagai penyakit.

3. Pemanfaatan tanaman kumis kucing
(Orthosiphon  aristatus) sebagai  obat
diracik dengan cara direbus dan

dikeringkan. Ramuan kumis kucing ini
sangat efektif dalam menyembuhkan
dan mencegah berbagai jenis penyakit
didalam

(Orthosiphon aristatus) mengandung zat

karna kumis kucing
aktifflavonoid, tannin, saponin yang bisa
menyembuhkan penyakit.

4. Ramuan kumis kucing dijadikan sebagai
obat herbal karna memiliki banyak
khasiat dan dapat mengobati penyakit
reumatik, ginjal, sakit pinggang, batuk,
serta penyakit alergi pada kulit.

Berdasarkan kesimpulan penelitian
yang dilaksanakan di Desa Hilizoroilawa

Kecamatan Mazino Kabupaten Nias Selatan

mengenai Pemanfaatan Tanaman kumis

kucing (Orthosiphon aristatus) sebagai obat
herbal yang digunakan Masyarakat sangat
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bermanfaat baik bagi Kesehatan tubuh,

sehingga peneliti mengharapkan agar

penelitian ini dapat  bermanfaat bagi
mahasiswa peneliti, bagi Masyarakat dan
bagi kampus FKIP Universitas Nias Raya.

1. Bagi  peneliti,  diharapkan  untuk
menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti serta sebagai bahan referensi
atau  perbandingan pada  dalam

melakukan penelitian selanjutnya
2. Bagi

menumbuh kembangkan pengetahuan

Masyarakat, diharapkan untuk
dalam memanfaatkan obat herbal yang
memiliki khasiat yang ampuh dalam
menyembuhkan berbagai jenis penyakit.

3. Bagi FKIP Universitas Nias

diharapkan untuk menjadi

Raya,

referensi

dalam mengembangkan pengetahuan

mahasiswa serta bermanfaat bagi
mahasiswa yang sedang menulis karya
ilmiah.
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